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Abstract 

Social Welfare Institutions (LKS) in providing social welfare services, one of which is the 

establishment of a Child Welfare Institution (LKSA), which is a professional service institution 

that is responsible for providing care as a last alternative and services to replace parental functions 

for neglected children. Indonesia already has a policy that regulates alternative care for children in 

institutions/agencies, namely the National Standards for Child Care (SNPA). The application of 

the SNPA has started in LKSAs in Indonesia, one of which is the LKSA in Sanggau Regency, 

West Kalimantan. This study aims to find out how the collaboration model is in implementing 

SNPA at the Damai Sejahtera LKSA in Sanggau Regency. The number of LKSAs in Sanggau 

Regency is nine LKSAs, one of which is the Damai Sejahtera LKSA which has made efforts in 

implementing the SNPA. However, LKSA Damai Sejahtera has problems in implementing the 

SNPA. For this reason, a collaboration model between LKSA and stakeholders, such as the Social 

Service, is needed to support the implementation of the SNPA. This study uses a qualitative 

approach. The type of research used is action research. Data collection techniques using 

interviews, documentation studies and Data Validity Checks. Informants were determined by 

purposive sampling, the number of informants in this study were eight people. The results of the 

study showed that LKSA Damai Sejahtera experienced problems in implementing the SNPA 

including fulfilling the basic needs of children, meeting education and health costs and fulfilling 

the completeness of online school equipment. To overcome the problems of LKSA in 

implementing SNPA the researcher made an initial model, a proposed model and a final 

collaboration model. 
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Abstrak 

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial salah 

satunya dengan dibentuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yaitu  suatu lembaga 

pelayanan profesional yang bertanggung jawab memberikan pengasuhan sebagai alternatif  
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terakhir dan pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada anak terlantar. Indonesia telah memiliki 

kebijakan yang mengatur pengasuhan alternatif bagi anak di Institusi/lembaga yaitu Standar 

Nasional Pengasuhan Anak (SNPA). Penerapan SNPA telah dimulai di LKSA yang ada di 

Indonesia   salah   satunya   yaitu   LKSA yang berada di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model kolaborasi dalam penerapan SNPA 

di LKSA Damai Sejahtera Kabupaten Sanggau. Jumlah LKSA di Kabupaten Sanggau yaitu 

Sembilan LKSA salah satunya yaitu LKSA Damai Sejahtera yang sudah berupaya dalam 

penerapan SNPA. Namun, LKSA Damai Sejahtera memiliki kendala dalam penerapan SNPA. 

Untuk itu dibutuhkan model kolaorasi anatara LKSA dan stakeholder seperti Dinas Sosial,  untuk 

mendukung penerapan SNPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research). Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, studi dokumentasi dan Pemeriksaan Keabsahan Data. Informan 

ditentukan dengan purposive sampling jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak depalan 

orang. Hasil penelitian menunjukan LKSA Damai Sejahtera mengalami permasalahan dalam 

penerapan SNPA diantaranya yitu, pemenuhan kebutuhan dasar anak, pemenuhan biaya 

pendidikan, dan kesehatan serta pemenuhan kelengkapan peralatan sekolah secara daring. Untuk 

mengatasi permasalahan LKSA dalam penerapan SNPA peneliti membuat model awal, model 

usulan dan model akhir kolaborasi. 

Kata Kunci : 

LKSA Damai Sejahtera, Standar Nasional Pengasuhan Anak (SNPA), Kolaborasi, Stakeholder 
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PENDAHULUAN  

Anak adalah generasi penerus dan aset 

masa depan bangsa. Maka keberhasilan 

pembangunan anak akan menentukan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia di masa yang 

akan datang. Pemerintah Republik Indonesia 

telah mengamanatkan didalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak. Upaya Penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial anak salah satunya 

melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2011.  

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) 

dalam memberikan pelayanan kesejahteraan 

sosial salah satunya dengan dibentuk 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

yaitu  suatu lembaga pelayanan profesional 

yang bertanggung jawab memberikan 

pengasuhan sebagai alternatif terakhir dan 

pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada 

anak terlantar. Indonesia sejak tahun 2011 

telah memiliki kebijakan yang mengatur 

pengasuhan alternatif bagi anak di 

Institusi/lembaga yaitu Standar Nasional 

Pengasuhan Anak (SNPA) untuk  LKSA yang 

ditetapkan melalui Peraturan Menteri Sosial 

No.30/HUK/2011.  

Standar ini merupakan instrumen 

penting dalam kebijakan pengaturan 

pengasuhan alternatif untuk anak dan 

ditujukan untuk memperbaiki kualitas 

pelayanan LKSA. Penerapan SNPA telah 

dimulai di LKSA yang ada di Indonesia salah 

satunya yaitu LKSA yang berada di 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 

Jumlah LKSA   yang ada di Kabupaten 

Sanggau berdasarkan data Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (Dinsos 

P3AKB) Kabupaten Sanggau tahun 2021  

berjumlah sembilan LKSA yang tersebar di 

empat Kecamatan. Jumlah LKSA yang telah 

terakreditasi yaitu tujuh LKSA dimana empat 

LKSA terakreditasi B, tiga LKSA 

terakreditasi C dan dua LKSA belum 

terakreditasi. LKSA yang terakreditasi B 

salah satunya adalah LKSA Damai Sejahtera 

yang terletak di Kecamatan Kapuas, 

Kabupaten Sanggau. LKSA Damai  Sejahtera 

memberikan pelayanan pengasuhan dan 

penyantunan kepada anak yatim, piatu, 

terlantar dan kurang mampu kepada anak-

anak di desa yang ada di Kabupaten Sanggau 

yaitu mulai dari usia sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah 

atas. Jumlah anak asuh di LKSA  Damai 

Sejahtera pada tahun 2021 berjumlah 90 anak.  

LKSA Damai  Sejahtera memiliki kendalam 

dalam memberikan pelayanan seperti 

kurangnya sumber daya manusia yaitu 16 

orang harus mengasuh sebanyak 90 anak 

sehingga terdapat staff yang merangkap 

jabatan.  

Penelitian ini didasarkan pada hasil 

pratikum III tentang Manajemen Organisasi 

Pelayanan Kemanusiaan (Human Service 

Organization) yang telah dilakukan oleh 

peneliti di LKSA Damai Sejahtera pada 

tanggal 16 Oktober-15 November 2020 yang 

telah menghasilkan rakayasa teknologi 

Manajemen Organisasi Pelayanan  
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Kemanusiaan yaitu : “Model Koordinasi dan 

Kolaborasi  di Lembaga Kesejahteraan Sosial  

Anak (LKSA) Damai Sejahtera Kabupaten 

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat”.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan bersama dengan Kepala Bidang 

Rehabilitasi Sosial Dinsos P3AKB Kabupaten 

Sanggau, LKSA Damai Sejahtera dan pekerja 

sosial terhadap sejauh mana model koordinasi 

dan kolaborasi dapat diterapkan di LKSA 

Damai Sejahtera, ditemukan kendala dan 

permasalahan yang dihadapi oleh LKSA 

Damai Sejahtera yaitu belum dapat mengatasi 

permasalahan minimnya sumber daya 

manusia, minimnya dukungan sistem sumber, 

dan pengembangan kapasitas pekerja sosial 

yang belum yang belum dilakukan.  

Permasalahan yang dialami LKSA 

dalam penerapan SNPA ini merupakan titik 

awal peneliti untuk mencoba menangani 

permasalahan yang dihadapi LKSA Damai 

Sejahtera terkait koordinasi LKSA dengan 

stakeholder  yaitu Dinsos P3AKB Kabupaten 

Sanggau dan perusahaaan yang ada di 

Kabupaten Sanggau. Untuk itu peneliti 

mencoba mengembangkan satu model 

kolaborasi dalam LKSA Damai Sejahtera 

berupa  “Model Kolaborasi Dalam Penerapan 

Standar Nasional pengasuhan Anak (SNPA) 

Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) Damai Sejahtera Kabupaten 

Sanggau, Kalimantan Barat”. 

 

METODE  

1. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.   Jenis    penelitian  yang digunakan  

 

adalah penelitian tindakan (action research). 

Penelitian      tindakan     merupakan    bentuk  

penelitian permasalahan tertentu dan 

membantu praktisi dalam memperbaiki tugas-

tugasnya (Alston,1998; Neuman, 2000).  

2. Sumber Data   

Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer 

didapatkan melalui Dinsos P3AKB 

Kabupaten Sanggau, LKSA Damai Sejahtera 

dan Pekerja Sosial. Sedangkan,  Sumber data 

sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penerapan SNPA, Kolaborasi, Human Service 

Organization dan Mangemen Sumber Daya 

Manusia.  Penentuan informan dilakukan 

dengan cara purposive, yaitu Pejabat Dinas 

Sosial P3AKB Kabupaten Sanggau, pengurus 

LKSA Damai Sejahtera, Pekerja Sosial, 

Kasubag Kerjasama Luar dan Dalam Negeri 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau, Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Sanggau, Kasubag Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau, dan 

Bidang Adminitrasi Pemerintah Kabupaten 

Sangau  

3.Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

wawancara langsung dengan mematuhi 

protokol kesehatan dimasa pandemi Covid-19 

dan melalui media Whastapp kepada Pejabat 

Dinas Sosial P3AKB Kabupaten Sanggau, 

pengurus LKSA Damai Sejahtera, Pekerja 

Sosial, Kasubag Kerjasama Luar dan Dalam 

Negeri Sekretariat Daerah Kabupaten  
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Sanggau, Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Sanggau, Kasubag Kesejahteraan 

Sosial Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau  

dan Bidang Adminitrasi Pemerintah 

Kabupaten Sanggau (2) Observasi, yang 

meliputi kegiatan pemantaun perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. (3) Studi dokumentasi 

digunakan untuk melihat file laporan 

mengenai Manajemen Human Service 

Organization.  

4. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pemeriksaan Keabsahan Data 

dilakukan dengan (1) Uji Kredibility: 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan 

referensi. (2) Uji Tranferability Peneliti 

dituntut dapat memberikan gambaran tentang 

laporan penelitian dengan uraian yang jelas, 

rinci, sistematis dan dipercaya, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami oleh pembaca.  (3) 

Uji Dependabilit dilakukan dengan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian Dalam 

penelitian ini dependability dilakukan oleh 

auditor independen, yaitu Dosen pembimbing 

untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 

peneliti dalam melakukan penelitian dan (4) 

Uji Konfirmability. pengakuan terhadap hasil 

penelitian oleh orang banyak. Uji ini dapat 

dilakukan bersamaan dengan uji 

dependability dalam proses audit yang 

dilakukan oleh dosen pembimbing 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Profil LKSA Damai Sejahtera  

LKSA Damai Sejahtera merupakan 

salah satu LKSA yang ada di Kabupaten 

Sanggau,     Provinsi     Kalimantan       Barat.  

 

Kapasitas: 120 anak, dari usia masuk Sekolah 

Dasar sampai tamat Sekolah Menenggah Atas 

Ijin Operasional No. 460/58/DSP3AKB Akta 

Notaris   No.  5   ( Tanggal  21 Agustus 2018)  

Daftar Yayasan No. AHU 

0015573.AH.01.12.Tahun   2018 (Tanggal 02 

September 2018). Anak disekolahkan di 

sekolah negeri dan swasta yang ada di 

Kabupaten Sanggau. Jumlah anak pada Tahun 

2021 yaitu 90 anak.  Jumlah anak yang ada di 

LKSA Damai Sejahtera sebanyak 90 anak. 

Jumlah staf yaitu berjumlah 16  orang. 6 

pengasuh, 2 bidang nutrisi, 2 bidang 

kesehatan dan 6 bidang pendidikan.  

Anak yang berada didalam LKSA 

Damai Sejahtera mrupakan anak-anak yang 

berasal dari daerah di Kabupaten Sanggau. 

Jumlah anak di tahun 2019 berjumlah 108 

anak mulai dari usia Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama(SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Ditahun 

2021 jumlah anak sebesar 90 anak 

dikarenakan anak yang sudah lulus SMA dan 

juga ada anak yang dikembalikan ke 

keluarganya dikarenakan keluarganya sudah 

mampu dan layak untuk mengasuhnya.  

LKSA Damai Sejahtera memiliki 

beberapa fasilitas yaitu :Asrama Anak 

Sekolah Dasar (20 tempat tidur), Asrama 

Putra Sekolah Menengah 

Pertama/Atas/Kejuruan (36 tempa tidur), 

Asrama Putri Sekolah Menengah Pertama (32 

tempat tidur), Asrama Putri Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan (36 tempat tidur). 

Dapur Umum, Ruang Makan Umum, Aula 

Perumahan Pengasuh/Staf dan Ruangan Staf, 

Ruangan Kelas dan Belajar (Ruangan Kelas  
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Ekstra, Ruangan Komputer, Perpustakaan 

Lapangan Olah Raga, Lapangan Mainan.  

LKSA Damai Sejahtera memiliki 

program pendidikan diantaranya yaitu : Anak-

anak disekolahkan di beberapa sekolah Negeri  

dan Swasta menurut tingkat kemampuan 

intelektual mereka:SDN 10 Sanggau, SMPN 

1 Sanggau, SMAN 3 Sanggau, SMP dan 

SMK Kristen Torsina Sanggau, Pengawasan 

PR dan waktu belaja rsetiap hari Senin s/d 

Jumat, Kelas/les ekstra di Asrama (Inggris, 

MM, Akuntansi, dilaksanakanoleh Staf) dan 

Kelas Khusus Pilihan Anak (seni, musik, 

masak, kebun).  

LKSA Damai Sejahtera memiliki 

beberapa Program dan Kegiatan Khusus 

yaitu: Olahraga (Lapangan Bola, Bola Volley, 

Bulu Tangkis, Lapangan Permainan, Tenis 

Meja), Gotong royong dan piket sesuai 

dengan umur dan kemampuan anak serta 

Kegiatan Khusus (masak/panggang bersama), 

Perayaan Hari Raya dan Hari Ulang Tahun 

anak. LKSA Damai Sejahtera memiliki  

Program Kerohanian yaitu: Ibadah Hari 

Minggu dan Ibadah Doa Hari Rabu, Doa Pagi, 

Baca Alkitab, Kelas Alkitab, Kelompok 

Pemuridan, Kelas Penginjilan dan Kelas 

Pujian/Penyembahan. 

2. Model Awal Penelitian  

Model awal penelitian yaitu terkait 

model koordinasi dan kolaborasi di LKSA 

Damai Sejahtera yang dilakukan pada saat 

pratikum III tentang Manajemen Organisasi 

Pelayanan Kemanusian. Peneliti melakukan 

wawancara kepada tiga informan yaitu LKSA 

Damai Sejahtera, Kabid Resos dan pekerja 

sosial. Berdasarkan hasil wawancara dengan  

 

informan terkait model awal penelitian, 

peneliti menemukan permasalahan yaitu : 

minimnya sumber daya manusia di LKSA, 

belum ada akses sistem sumber untuk LKSA 

dan belum ada pengembangan kapasitas 

peksos.     Penelitian       kemudian    mencoba  

membuat model koordinasi dan kolaborasi 

berdasarkan permasalahan yang dialami 

LKSA Damai Sejahtera dalam menerapkan 

SNPA. Kolaborasi belum pernah dilakukan 

sebelumnya oleh LKSA Damai Sejahtera. 

Koordinasi dilakukan hanya dengan Dinas 

Sosial saja.  

Model koordinasi dan kolaborasi 

peneliti rincikan pada input yaitu terkait 

permasalahan LKSA, proses terkait 

perencanaan, implementasi dan evaluasi. 

Output yang diharapkan yaitu sumber daya 

manusia terpenuhi, LKSA memiliki akses 

sistem sumber dan pekerja sosial 

mendapatkan peningkatan kapasitas. Impact 

yang diharapkan dari model koordinasi dan 

kolaborasi yaitu peningkatan pelayanan 

kesejahteraan sosial anak di LKSA Damai 

Sejahtera dalam penerapan SNPA.  

3. Model Usulan Penelitian  

Pada bulan Juni tahun 2021, peneliti 

melakukan Focus Group Discussion (FGD) di 

Kantor Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau. 

Adapun informan yang ikut serta dalam FGD 

yaitu: LKSA Damai Sejahtera, Kabid Resos 

Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau, dan 

pekerja sosial. FGD dilakukan peneliti untuk 

berdiskusi terkait kelanjutan model awal yang 

telah dilakukan pada saat pratikum III. 

Pengurus LKSA Damai Sejahtera 

menyampaikan tentang pendapat terkait  
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model yang peneliti sampaikan. Selain itu 

LKSA Damai Sejahtera juga pada awalnya 

menjelaskan tentang penerapan SNPA yang 

selama ini mereka lakukan. Peneliti pada 

bulan Juni tanggal 04 tahun 2021 melakukan 

FGD    dengan      pengurus    LKSA     Damai  

Sejahtera di ruang Kabid Resos Dinsos 

P3AKB Kabupaten Sanggau.  

Kabid Resos Dinsos P3AKB 

Kabupaten Sanggau menyampaikan usulan-

usulan dari model kolaborasi yang akan 

dilanjutkan. Untuk itu peneliti menerima 

usulan tersebut dan membuat model 

kolaborasai antara LKSA Damai Sejahtera 

dengan Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau 

terkait perjanjian kerjasama untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami oleh LKSA 

Damai Sejahtera.  

Berdasarkan usulan-usulan hasil FGD, 

peneliti akhirnya memilih model kolaborasi 

antara LKSA Damai Sejahtera dengan Dinsos 

P3AKB Kabupaten Sanggau dengan membuat 

perjanjian kerjasama untuk mengatasi 

permasalahan LKSA Damai Sejahtera. Hal ini 

didukung dengan LKSA Damai Sejahtera 

mendapatkan Dana Hibah di Tahun 2021. 

Untuk memaksimalkan dana tesebut 

dilakukan perjanjian kerjasama agar anggaran 

yang ada dapat dimaksimalkan dan memiliki 

jangka waktu dalam pencairannya secara 

berkala sesuai dengan kesepakatan bersama 

antara LKSA LKSA Damai Sejahtera dengan 

Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau.  

4. Model Akhir Penelitian  

Berdasarkan usulan-usulan dari hasil 

FGD dengan informan terkait kelanjutan dari 

model awal, maka   model akhir yang  peneliti  

 

akan ujicoba  yaitu model kolaborasi antara 

LKSA  Damai Sejahtera dengan stakeholder. 

Adapun stakeholder yang dipilih yaitu  

Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau 

dikarenkan usulan dari informan sebelumnya 

untuk  uji coba model dengan satu 

stakeholder  terlebih dahulu dengan  membuat 

perjanjian kerjasama.  

Model akhir yaitu model kolaborasi 

bertujuan untuk membantu LKSA Damai 

Sejahtera dalam mengatasi permasalahannya 

terkait penerapan SNPA. Adapun model 

kolaborasi akhir yang dilakukan dijelaskan 

tentang input yaitu permasalahan LKSA dari 

hasil FGD yang dilakukan, proses yaitu 

perencanaan, implementasi dan evaluasi, 

output yang ingin dicapai yaitu perubahan dan 

peningkatan dari input, serta impact yang 

diharapkan adalah peningkatan pelayanan 

kesejahteraan sosial dan terciptanya 

koordinasi LKSA dengan stakeholder dalam 

penerapan SNPA.  

Berdasarkan  model akhir penelitian 

yaitu model kolaborasi antara LKSA Damai 

Sejahtera dengan stakeholder yaitu Dinsos 

P3AKB Kabupaten Sanggau  peneliti 

menemukan isu permasalahan terkini yang 

dialami oleh LKSA Damai Sejahtera ditahun 

2021 berdasarkan hasil FGD yang dilakukan 

yaitu  Permasalahan yang didapat terutama 

sedang dialami LKSA Damai Sejahtera di 

masa pandemi Covid-19 saat ini adalah (1) 

pemenuhan kebutuhan dasar anak (2) 

pemenuhan biaya pendidikan dan kesehatan 

(3) kelengkapan peralatan sekolah secara 

daring.  
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Peneliti merlakukan perencanaann pada 

bulan juni 2021. Peneliti kemudian 

mengimplementasikan perencanaan model 

kolaborasi tersebut. Informan utama dan 

informan pendukung menjadi sasaran peneliti 

dalam merencanakan model kolaborasi. 

Dalam perencanaan peneliti di fasilitasi oleh 

LKSA Dama Sejahtera, Dinsos P3AKB dan 

Sekretaris  Daerah  Kabupaten  Sanggau yaitu  

terkait tempat, informasi, saran dan masukan 

yang diberikan.  

Pada Implementasi Model Kolaborasi, 

peneliti memilih stakeholder yang pertama 

yaitu Dinas Sosial P3AKB Kabupaten 

sanggau karena berdasarkan saran dan 

masukan dari Kabid Resos Bapak Aang 

Syahroni, SIP, M.Si dan pekerja sosial. Hal 

ini dikarenakan untuk fokus satu stakeholder 

terlebih dahulu. Peneliti bersama LKSA 

Damai Sejahtera, Kabid Resos dan pekerja 

sosial melakukan pertemuan untuk membahas 

model kolaborasi yang akan dilaksanakan. 

Setelah dilakukan pertemuan maka disetujui 

bahwa model kolaborasi dengan perjanjian 

kerjasama dilaksanakan.  

Berdasarkan rekomendasi dari Kabid 

Resos, peneliti kemudian bertemu Bapak 

Iwan di Sekretaris Daerah Kabupaten 

Sanggau pada tanggal 5 juni 2021. Pada 

pertemuan tersebut, peneliti menjelaskan 

terkait model yang akan peneliti lakukan dan 

menyampaikan hasil FGD antara LKSA, 

Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau dan 

Pekerja Sosial terkait perjanjian kerjasama.  

Hasil dari pertemuan  yaitu mekanisme 

perjanjian kerjasama antara stakeholder baik 

pemerintah ataupun perusahaan ang menjadi  

 

peluang bagi LKSA dalam membantu 

permasalahan yang sedang dialaminya. 

Peneliti kemudian membuat ruang lingkup 

kerjasama bersama LKSA Damai Sejahtera, 

Kabid Resos dan pekerja sosial dan sisetujui 

oleh Kepala Dinas Sosial P3AKB Kabupaten 

Sanggau dengan dibuatnya kesepakatan 

bersama anatara LKSA Damai Sejahtera dan 

Dinas  Sosial   P3AKB   Kabupaten   Sanggau  

berdasarkan surat Nomor 

460/679/DINSOSP3AKB-II-2021 tentang 

kesepakatan bersama.  

Selain itu, peneliti juga mencari 

informasi tentang stakeholder lain seperti 

perusahaan yang dapat membantu LKSA. 

Atas rekomendasi Kabid Resos. Peneliti 

betemu dengan Ibu Suharti dan Yustini di 

Bidang Adminitrasi Pembangunan terkait 

program CSR perusahaan.  

Adapun ruang lingkup yang disepakati 

bersama anatara LKSA Damai Sejahtera dan 

Dinas Sosial P3AKB Kabupaten Sanggau 

adalah :  

a. Maksud dan Tujuan  

a) Maksud dari Perjanjian Kerja Sama ini 

adalah untuk meningkatkan kerjasama 

antara PIHAK KESATU dalam 

mewujudkan komitmen dalam 

peningkatan kesejahteraan sosial anak 

yang ada di LKSA Damai Sejahtera. 

b)  Tujuan dari Perjanjian Kerja Sama ini 

adalah untuk memberikan bantuan 

sosial kepada LKSA Damai Sejahtera 

dalam mewujudkan pelayanan LKSA 

sesuai dengan Standar Nasional 

Pengasuhan Anak.  
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b. Subjek dan Objek  

a) Subjek hukum dalam Perjanjian Kerja 

Sama ini adalah LKSA Damai 

Sejahtera dan Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Sanggau  

b) Objek Hukum dalam Perjanjian Kerja 

Sama ini adalah peningkatan 

kesejahteraan   social   anak    didalam 

LKSA Damai Sejahtera Kabupaten 

Sanggau.  

c. Ruang Lingkup  

a) Bantuan sosial dari APBD Kabupaten 

Sanggau sesuai dengan kemampuan 

anggaran daerah kepada LKSA Damai 

Sejahtera  

b) Bekerjasama dengan Pekerja 

Sosial/Relawan dalam memfasilitasi 

kebutuhan peningkatan kesejahteraan 

sosial LKSA Damai Sejahtera.   

c)   Monitoring dan Evaluasi terhadap 

pelayanan kesejahteraan sosial yang 

diberikan LKSA Damai Sejahtera.  

 

  Berdasarkan hasil dari ruang ringkup 

perjanjian kerjasama dan surat pengantar 

kesepakatan bersama anatara LKSA Damai 

Sejahtera dan Dinsos P3AKB Kabupaten 

Sanggau. Kemudian surat disampaiakan 

kepada Kasubag Kesra Sekretaris Daerah 

Kabupaten Sanggau. Selanjutnya peneliti 

melakukan expert judgement terkait model 

kolaborasi dengan perjanjian kerjasama yang 

dilakukan  di  Ruang  Rapat Sekretaris Daerah  

 

 

 

Kabupaten Sanggau pada tanggal 12 Juli 

2021.  

Peneliti melakukan expert jugement 

(konsultasi ahli) Model Kolaborasi dengan 

perjanjian kerjasama bersama :  

a) Kabid Rehabilitasi Sosial Dinsos P3AKB 

Kabupaten Sanggau Bapak Aang Syahroni, 

SIP, M.Si  

b) Kasubag Kerjasama Dalam dan Luar 

Negeri Sekretariat Daerah Kabupaten 

Sanggau Bapak Iwan Handoyo Putra, 

S.Sos  

c) Bidang Kerjasama Dalam dan Luar Negeri 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sanggau 

Bapak Barkah B, S.KM   

d) Biro Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Sanggau Bapak Bambang, S.H  

e) Kasubag Kesejahteraan Sosial Sekretariat 

Daerah Kabupaten Sanggau Bapak M. 

Syaiful Anam, S.Sos  

 

Hasil expert jugement yang telah 

dilakukan, memutuskan bahwa stakeholder 

pertama yaitu Dinsos P3AKB Kabupaten 

Sanggau tidak dapat melakukan perjanjian 

kerjasama dengan LKSA Damai Sejahtera 

jika berdasarkan dana hibah karena akan 

bertentangan dengan Permendagri Nomor 77 

Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Namun, 

LKSA masih memiliki peluang untuk 

melakukan perjanjian kerjasama dengan 

perusahaan yang ada di Kabupaten Sanggau.  

  Berdasarkan hasil expert jugement 

yang telah dilakukan, peneliti kemudian 

melihat dampak dari model kolaborasi yang 

telah dilakukan yaitu membuat perjanjian  
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kerjasama dengan stakeholder yang pertama 

yaitu Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau 

dengan LKSA Damai Sejahtera ternyata 

perjanjian kerjasama belum bisa dilakuakan 

apabila menggunakan dana hibah. Namun 

perjanjian kerjasama masih bisa dilakukan 

dengan stakeholder lain yaitu perusahaan.  

Dampak Hasil Implementasi Model 

Kolaborasi, dapat dilihat bahwa model 

kolaborasi menciptakan : 

a) Terciptanya koordinasi  

b) Permasalahan dan kebutuhan tersampaikan  

c) Peluang kases dari stakeholder,  

d) Mengetahui mekanisme/aturan 

pemerintahan  

e) Menjadi percontohan bagi LKSA lain yang 

ada di Kabupaten Sanggau.  

Hasil Evaluasi Proses diatas 

menunjukan bahwa proses dari model awal, 

model usulan hingga model akhir kolaborasi 

telah dilaksanakan. Adapun kendala yang 

dihadapi terutama pada model awal pada 

tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan 

model awal didukung oleh LKSA Damai 

Sejahtera dan Pekerja Sosial. Pada saat 

pelaksanaan peneliti tidak sepenuhnya dapat 

dibantu oleh Dinsos P3AKB Karena pada saat 

itu dilakukan pergantian Kabid Resos 

sehingga terjadi kekosongan jabatan Kabid 

Resos yang membuat peneliti hanya 

berkonsultasi dengan Pekerja Sosial. 

Sehingga hasil model awal tidak dijadikan 

sebagai umpan balik dikarenkan tidak ada 

tindakan lebih lanjut dari model awal yang 

telah dilaksanakan.  

Model akhir berjalan dengan baik 

mulai dari perencanaan hingga implementasi  

 

karena didukung oleh semua informan yang 

telah peneliti pilih. Model akhir dilaksanakan 

di lokasi yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan informasi peneliti. Lokasi 

diantaranya yaitu Dinas Sosial P3AKB, 

LKSA Damai Sejahtera dan Kantor Bupati 

Sanggau. Lokasi ini di rekomendasikan oleh 

setiap informan  baik perihal wawancara 

ataupun rapat koordinasi yang telah 

dilakukan.  

Evaluasi akhir dapat dihat bahwa 

kondsi awal LKSA sebelum adanya model 

kolaborasi sudah mengalami perubahan dan 

peningkatan    sesuai      dengan    hasil    yang  

diharapkan. Untuk melihat peluang kedepan 

terkait model kolaborasi, peneliti kemudian 

melakukan  Feasibility Assessmen untuk 

melihat dukungan dari stakeholder dan 

peluang kedepan dari model kolaborasi yang 

telah dibuat. Untuk itu peneliti membuat tabel 

Feasibility Assessmen yang memuat 

stakeholder, psosisi, probabilitas atau 

peluang, sumber daya, sumber daya rangking 

dan kelayakan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Model Akhir  Kolaborasi  

Perencanaan model akhir kolaborasi 

berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahawa terdapat 13 langkah dalam melakukan 

model kolaborasi anatara LKSA  dengan 

stakeholder untuk peningkatan pelayanan 

kesejahteraan sosial anak didalam LKSA. 

Perencanaan menunjukan bahwa keterlibatan 

antara LKSA dengan Dinsos P3AKB berjalan 

dengan baik dimana sebelumnya perencanaan 

untuk peningkatan pelayanan belum  
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dilakukan. Peran pekerja sosial juga terlihat 

dalam perencanaan dimana bersama LKSA 

berkoordinasi terkait permasalahan yang 

sedang dialami LKSA dalam penerapan 

SNPA. 

2. Implementasi Model Kolaborasi  

Pada hasil penelitian diatas 

digambarkan langkah-langkah implementasi 

dari rencana yang telah dibuat. Dari 13 

langkah tersebut, semuanya dilaksanakan 

pada saat penelitian berlangsung sehingga 

tidak ada langkah dari model kolaborasi yang 

tidak diimplementasikan. Adapun hambatan 

dalam pelaksanaan implementasi model 

kolaborasi  yaitu  waktu  pelaksanaan langkah  

tidak bisa terjadwal secara baik dikarenakan 

masing-masing informan memiliki pekerjaan 

yang lebih utama dikarenakan mereka adalah 

pengurus LKSA dan Pegawai Negeri Sipil 

yang ada di Pemerintahan Kabupaten 

Sanggau. Selain itu dimasa pandemic Covid-

19 penelitian juga terhambat dengan adanya 

work form home (WFH) sehingga peneliti 

tidak bisa secara berkala bertemu langsung 

dengan informan.  

3. Evaluasi Proses dan Hasil   

Pada hasil penelitian menunjukan 

tentang hasil proses dan hasil. Evaluasi proses 

menunjukan aspek kegiatan yang peneliti 

lakukan apakah berjalan sesuai rencana atau 

mengalami kendala di lapangan. Secara 

keseluruhan hasil model akhir terlaksana 

sepenuhnya dengan baik dengan melibatkan 

informan yang peneliti tentukan. Selain itu 

evaluasi hasil menunjukan kondisis awal 

LKSA sebelum ada model kolabrasi dapat 

berubah dan mengalami peningkatan setelah  

 

dilaksanakannya model kolaborasi terutama 

terkait koordinasi LKSA dengan stakeholder 

dalam peningkatan pelayanan LKSA. 

4. Saran dan Masukan  

Dari rapat yang telah dilaksanakan 

berdasarkan rencana dan implementasi model 

kolaborasi, terdapat beberapa saran dan 

masukan dari berbagai informan yang yaitu :  

1) Model kolaborasi antara LKSA dengan 

Dinas Sosial harus melihat Permendagri 77 

Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah karena 

biaya dari model tersebut berdasarkan dana 

hibah.  

2) Peluang besar bagi LKSA untuk 

berkolaborasi melalui perjanjian kerjasama  

dengan stakeholder lain seperti 

perusahaaan sesuai dengan mekanisme 

yang telah disampaikan.  

3) LKSA harus mempelajari terkait SNPA 

dikarenakan masih banyak standar yang 

harus dilaksanakan.  

4) LKSA harus berkoordinasi secara rutin 

dengan pekerja social yang ada di Dinas 

Sosial agar pemeberian pelayanan terhadap 

anak dapat berjalan maksimal.  

5) LKSA harus memetakan terkait 

permasalahan apa saja yang sedang dialami 

terutama terkait sumber daya manusia.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini didasarkan pada hasil 

pratikum III tentang Manajemen Organisasi 

Pelayanan Kemanusiaan (Human Service 

Organization) yang telah dilakukan oleh 

peneliti di LKSA Damai Sejahtera Kabupaten 

Sanggau.   Penelitian    ini    bertujuan    untuk  
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mengetahui bagaimana model kolaborasi 

dalam penerapan SNPA di LKSA Damai 

Sejahtera Kabupaten Sanggau. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Sanggau Provinsi 

Kalimantan Barat. Jumlah LKSA di 

Kabupaten Sanggau yatu Sembilan LKSA 

salah satunya yaitu LKSA Damai Sejahtera 

yang sudah berupaya dalam penerapan SNPA. 

Namun, LKSA Damai Sejahtera memiliki 

kendala dalam penerapan SNPA. Untuk itu 

dibutuhkan model kolaorasi anatara LKSA 

dan stakeholder untuk mendukung penerapan 

SNPA.  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan (action 

research). Teknik    pengumpulan    data    

menggunakan wawancara, studi dokumentasi 

dan Pemeriksaan   Keabsahan      Data.   

Informan ditentukan dengan purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukan LKSA 

Damai Sejahtera mengalami permasalahan 

dalam penerapan SNPA diantaranya yitu, 

pemenuhan kebutuhan dasar anak, 

pemenuhan biaya pendidikan, dan kesehatan 

serta pemenuhan kelengkapan peralatan 

sekolah secara daring.   

Hasil penelitian ini yaitu dimulai 

dengan membuat dan menguji coba model 

awal kolaborasi yang telah dilaksanakan saat 

pratikum. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan bersama dengan Kabid Resos 

Dinsos P3AKB Kabupaten Sanggau, LKSA 

Damai Sejahtera dan pekerja sosial terhadap 

sejauh mana model koordinasi dan kolaborasi 

dapat diterapkan di LKSA Damai Sejahtera. 

Setelah melakukan evaluasi, peneliti 

kemudian malakukan FGD untuk meminta 

usulan-usulan dari para informan. Hasil 

usulan tersbut yaitu model kolaborasi LKSA 

dengan stakeholder pertama yaitu Dinsos 

P3AKB Selain itu model usulan ini juga 

merekomendasikan untuk mencari 

stakeholder lain seperti perusahaan.  

Model akhir dalam penelitian ini adalah 

model kolaborasi antara LKSA dengan 

Dinsos P3AKB yang dibuat perjanjian 

kerjasama melalui kesepakatan bersama 

antara LKSA dan Dinsos P3AKB. Model 

kolaborasi ini diimplementasikan pada bulan 

Juni 2021 yang menghasilkan kondisi awal 

LKSA Damai Sejahtera mengalami 

perubahan dan peningkatan yaitu kondisi awal 

seperti: belum maksimal koordinasi LKSA 

dengan stakeholder terkait penerapan SNPA, 

kebutuhan LKSA yang belum sepenuhnya 

direalisasikan, LKSA belum memiliki akses 

ke stakeholder, dan pekerja sosial belum 

terlibat secara maksimal terkait kebutuhan 

LKSA. Setelah implementasi model 

kolaborasi, kondisi akhir LKSA Damai 

Sejahtera yaitu : koordinasi LKSA dan 

stakeholder berjalan dengan baik terkait 

penerapan SNPA, kebutuhan LKSA dapat 

direalisasikan, memiliki peluang akses ke 

stakeholder, dan Pekerja sosial terlibat dalam 

pemeuhan kebutuhan LKSA tekait penerapan 

SNPA.  
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